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Heran dengan Temuan BPK

PELAKSANA harian (Plh) Dirut
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ogo
Matanang Buol Irwan Lamaka mengaku
bingung sekaligus mempertanyakan laporan
hasil temuan BPK tahun 2010, senilai Rp8
Miliar pada perusahaan yang dipimpinnya.

Berdasarkan hasil laporan keuangan BPK
tahun 2010 terhadap hasil pemeriksaan pada
PDAM Buol menyebutkan pernyataan modal
yang dimiliki Pemkab Buol tersebut sebesar
Rp8 miliar dan menjadi temuan disclaimer
opinion. “Terus terang saya cukup kaget dan
bingung atas laporan BPK, apalagi nilainya
sampai Rp8 miliar, aset kami saja tidak
sebesar itu,” ujar Irwan saat ditemui sejumlah
wartawan diruang kerjanya.

Besarnya nilai temuan tersebut menurut
Irwan, kemungkinan besar disebabkan
karena diperhitungkan bersama dengan
proyek pembehanan jaringan pipa dan Imtek
yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan
Umum (PU). Namun belum diserahkan
kepada PDAM. “Dua proyek tersebut
memang belum ada berita acara serah terima
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kepada PDAM, makanya saya
cukup bingung. Seandainya aset
kami sebesar itu tidak mungkin-
lah model kantor PDAM seperti
sekarang ini,” katanya.
Dikatakan, sejak tahun 2007

hingga 2011, PDAM sama
sekali belum pernah mendapat
kucuran dana dari Pemkab
Buol, sehingga menurutnya
tidak masuk akal jika PDAM
memiliki aset sebesar Rp8
miliar yang justru baru
diketahuinya setelah adanya
temuan BPK. Apalagi selama

ini PDAM menurut Irwan,
sangat mengalami kesulitan
dalam mengupayakan biaya
oprasional, lebih parah lagi
masalah gaji honor pe-
gawainya yang, bahkan
sampai empat bulan terkadang
tidak terbayarkan karena
kesulitan dana.(yus)




